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BAB VIII  

PENUTUP  

8.1 Kesimpulan 

Asrama mahasiswa merupakan salah satu lingkungan tempat tinggal sebagai tempat 

tinggal bagi mahasiswa selama menempuh pendidikan. Asrama dalam perkembangan 

selanjutnya dapat memiliki fasilitas lingkungan untuk melengkapinya, seperti perpustakaan, 

pengadaan buku, kantin, olah raga dan fasilitas lainnya. Seperti perguruan tinggi lainnya, 

Universitas Bung Hatta tentunya harus memiliki asrama bagi para mahasiswanya, paling tidak 

bagi mahasiswa baru dari luar Sumatera Barat yang masuk ke Universitas Bung Hatta. 

Dapat disimpulkan dari rumusan masalah yag terdapat pada bab I sebagai berikut:  

a. Sebagai bidang yang memiliki banyak sisi, arsitektur terus berinteraksi dengan bidang 

lain. Selain bergelut dengan bentuk arsitektur, arsitektur juga secara aktif memanipulasi 

ruang, mulai dari dimensi hingga atmosfernya. Mirip dengan ini, desain interior adalah 

bidang studi yang sebagian besar berfokus pada ruang interior. Permintaan akan 

lingkungan yang nyaman dengan teknologi otomatis terus meningkat seiring waktu dan 

kemajuan teknologi.  

b. Agama yang kuat merupakan salah satu ciri Hattanomics. Pengertian religiusitas adalah 

ketakwaan terhadap ajaran agama. Upaya Hatta untuk mengubah Islam menjadi agama 

yang praktis dan sejalan dengan tujuan ajaran Islam sebagaimana yang tercantum dalam 

maqâshid al syarî'ah, yaitu dengan menaati adat dan hukum Islam dalam segala aspek 

kehidupan sehari-hari, seperti tidur yang baik dan benar serta berperilaku baik di kamar 

mandi. Selanjutnya, ketika menggunakan kamar mandi hendaknya berperilaku sopan 

dengan tidak menghadap kiblat dan tidak membelakangi kiblat ketika buang air kecil. 

Dengan memperhatikan arah jamban yang tidak menghadap barat maupun timur, maka 

tata krama tersebut diterapkan dalam desainnya.  

c. Kualitas yang harus dimiliki oleh generasi penerus adalah kejujuran dan keandalan. Sangat 

dianjurkan untuk berperilaku jujur dan dapat diandalkan, dan ini diupayakan untuk 

ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Desain area open plan memadukan kejujuran 

dan keandalan ke dalam arsitekturnya. Meskipun tidak semua ruangan bersifat open plan, 

ruang open plan ditentukan oleh tujuan area tersebut. Ruang pertemuan, area lobi pria dan 

wanita, dan area semi-outdoor merupakan contoh ruang open plan. Keabsahan bangunan 

dapat dengan mudah diverifikasi melalui fasadnya yang transparan atau terbuka, yang 

menyerupai material aslinya.  

d. Dari ketiga martabat hatta dari jujur, disiplin/ hemat, dan religus digunakan dalam semua 

aspek dari program ruang luar maupun program ruang dalam. Hal ini menjadi pembeda 

dengan bangunan asrama yang lain dengan menerapkan martabat hatta pada bangunan 

maka akan menjadi ide keterbaruan pada desain.  

 

8.2 Saran    

Jelas dari kesimpulan di atas bahwa rekomendasi untuk pengembangan desain lebih lanjut 

diperlukan, berdasarkan prosedur yang diikuti selama persiapan laporan Desain Arsitektur. Karena akan 

menambah nilai pada desain, lebih baik untuk fokus pada aspek-aspek terkait yang mendukung bangunan 

yang direncanakan dan cara mengomunikasikannya dalam desain ini. Lakukan tinjauan pustaka yang 

ekstensif untuk menghasilkan studi yang komprehensif dan mendalam. Selain itu, pastikan bahwa semua 

tulisan Anda, dari pendahuluan hingga akhir, mematuhi konteks judul dan tema. 

Diharapkan mahasiswa baru dari luar Sumatera Barat akan memiliki tempat tinggal ketika 

Asrama Mahasiswa Universitas Bung Hatta ini dirancang. Asrama Mahasiswa Universitas Bung Hatta 

juga dapat ditingkatkan dan diperluas untuk memberikan informasi lebih mendalam kepada para 

pembaca tentang asrama mahasiswa. 
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